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ABSTRAK 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah yang 
wajib ditempuh oleh mahasiswa program studi Pendidikan IPS. Mata kuliah ini 
bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang 
pembelajaran di sekolah atau lembaga, untuk melatih dan mengembangkan 
kompetensi keguruan dan kependidikan. 
SMP Negeri 2Berbah yang beralamat di Sanggrahan, Tegaltirto, Berbah, 
Sleman merupakan salah satu sekolah yang dijadikan lokasi PPL tahun ini. Sekolah 
ini memiliki fasilitas yang cukup baik dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. 
KegiatanPraktik Pengalaman Lapangan ( PPL) yang dilakukan meliputi tahap 
persiapan, praktik mengajar, dan pelaksanaan. Adapun persiapan PPL yang dilakukan 
antara lain kegiatan konsultasi dengan guru pembimbing dan observasi kegiatan 
pembelajaran. Pada tahap praktik mengajar, mahasiswa menyiapkan perangkat 
pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran, Praktik mengajar 
dilaksanakan pada tanggal 15Juli sampai dengan 15 September 2016. Pada tahap 
pelaksanaan, mahasiswa diberi kesempatan mengajar sebanyak 42 kali dengan 
alokasi masing-masing 80 menit setiap pertemuan (2 x 40 menit). Hasil yang 
diperoleh dari kegiatan PPL yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata 
berkaitan dengan perencanaan, penyusunan perangkat pembelajaran, proses 
pembelajaran dan pengelolaan kelas, dan beberapa kelengkapan administrasi untuk 
menghadapi akreditasi Sekolah. Mahasiswa telah dapat menerapkan dan 
mengembangkan ilmu serta keterampilan yang dimiliki sesuai dengan program studi 
masing-masing. 
 
Kata kunci:  PPL 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Dalam rangka meningkatkan kinerja serta profesionalisme guru , universitas 
negri yogyakarta , sebagai salah satu perguruan tinggi pelopor calon calon pendidik 
dan pendidikan yang unggul serta handal , menyelenggarakan program pengalaman 
lapangan (ppl) yang wajib di ikuti oleh seluruh mahasiswa pada tingkt akhir .   
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan belajar mahasiswa yang 
di lakukan di lapangan untuk mengintregasikan pengetahuan yang telah di peroleh di 
kampus sehingga target khusus yang merupakan target kompetensi program studi 
dapat tercapai .  
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan dapat menjadi bekal bagi 
mahasiswa sebagai wahana pembentukan tenaga kependidikan profesional yang siap 
memasuki dunia pendidikan sesuai dengan tuntutanurikulum 2006, serta menyiapkan 
dan menghasilkan tenaga kependidikan atau calon guru yang memiliki nilai, sikap, 
pengetahuan dan keterampilan profesional, mengintegrasikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasai ke dalam praktik keguruan dan atau 
lembaga kependidikan, serta mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan 
praktik kependidikan. 
Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, mahasiswa terlebih dahulu menempuh 
kegiatan sosialisasi yaitu pra PPL melalui pembelajaran mikro dengan teman sejawat 
dan kegiatan observasi di sekolah. Kegiatan pembelajaran mikro dilakukan dengan 
teman sebaya. Kegiatan observasi di sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh 
gambaran mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah beserta 
kelengkapan sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran. Pengalaman 
yang diperolah selama PPL diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk 
tenaga kependidikan yang profesional. PPL ini akhirnya dilaksanakan secara terpadu 
yang saling mendukung satu sama lain untuk mengembangkan kompetensi 
mahasiswa sebagai calon guru. 
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A. Analisis Situasi 
1. Profil SMP Negeri 2 Berbah 
Observasi lingkungan sekolah merupakan langkah awal dalam pelaksanaan 
PPL, observasi dilaksanakan beberapa kali,kegiatan observasi di sekolah bertujuan 
agar mahasiswa memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah beserta kelengkapan sarana dan prasarana yang menunjang 
proses pembelajaran.Observasi dilaksanakan beberapa kali dalam beberapa bulan 
sebelum penerjunan ke sekolah. Kegiatan observasi lingkungan sekolah dimaksudkan 
agar mahasiswa PPL mempunyai gambaran yang jelas mengenai situasi dan kondisi 
baik yang menyangkut keadaan fisik maupun non-fisik, norma dan kegiatan yang ada 
di SMP Negeri 2 Berbah. Diharapkan dengan adanya kegiatan observasi ini, 
mahasiswa dapat lebih mengenal SMP Negeri 2 Berbah, yang selanjutnya dapat 
melancarkan dan mempermudah pelaksanaan PPL. 
SMP Negeri 2 Berbah terletak di kelurahan Tegaltirto, Kecamatan Berbah, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini merupakan salah satu 
tempat yang digunakan sebagai lokasiPPL UNY 2016 pada periode kali ini.  
SMP Negeri 2 Berbah sudah dilengkapi dengan beberapa sarana prasarana 
penunjang kegiatan pembelajaran. Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh SMP 
Negeri Berbah diantaranya adalah gedung sekolah yang terdiri dari ruang belajar, 
ruang kantor, ruang penunjang dan lapangan. 
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2. Kondisi Fisik 
Kondisi fisik sekolah ini pada umumnya sudah baik dan memenuhi 
syarat untuk menunjang proses pembelajaran. Selain itu SMP Negeri 2 
Berbah memiliki fasilitas-fasilitas yang cukup memadai guna menunjang 
proses pembelajaran baik kegiatan akademik maupun non-akademik. Sekolah 
ini terletak di samping Pasar Berbah yang mana menjadi pusat keramaian di 
kecamatan Berbah. 
 Beberapa Fasilitas Ruang yang ada di SMP Negeri Berbah, meliputi: 
No. Jenis Fasilitas Jumlah 
1. Ruang Kelas 12 
2. Laboratorium IPA 1 
3. Laboratorium Bahasa 1 
4. Laboratorium Komputer 1 
5. Perpustakaan 1 
6. UKS 2 
7. Ruang Bimbingan dan konseling 1 
8. Ruang Guru 1 
9. Kantor TU 1 
10. Kantor Kepala Sekolah 1 
11. Koperasi 1 
12. Ruang tunggu atau Lobby 1 
13. Ruang Osis 1 
14. Mushola 1 
15. Kamar mandi WC 7 
16. Dapur 1 
17. Ruang PKK 1 
18. Ruang Keterampilan 1 
19. Tempat Parkir Sepeda Siswa 2 
20. Lapangan Upacara 1 
21. Tempat parkir motor guru 2 
22. Kantin Sekolah 4 
 
 Sarana dan Prasarana pendukung kegitan belajar mengajar 
1) Media Pengajaran 
SMP N 2Berbah mempunyai media yang cukup memadai, hal ini 
ditandai dengan disemua kelas terdapat papan tulis yang baik 
(whiteboard), kursi jumlah siswa. Terdapat juga media berupa LCD 
projector sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. 
 
 
2) Perpustakaan 
Buku-buku di perpustakaan cukup lengkap tetapi masih perlu dilakukan 
penataan kembali mengingat kondisi ruangan yang kecil dan peran 
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perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa dalam program 
wajib literasi sudah cukup baik. 
3) OSIS 
Kegiatan OSIS sudah berjalan dengan maksimal, seperti kegiatan 
upacara bendera pada saat kegiatan Pengenalan Lingkungan Sekolah 
(PLS), memperingati HUT SMPN 2 Berbah, memperingati HUT 
Republik Indonesia, kemudian acara Jalan Sehat dalam memperingati 
HUT SMPN 2 Berbah. 
4) UKS 
Fasilitas yang ada di UKS sudah baik, kondisi ruangan bersih dan 
nyaman meskipun ruangannya sempit tetapi penataannya sudah cukup 
bagus, ditunjang dengan obat-obatan yang ada. 
5) Ruang Bimbingan dan Konseling 
Terbagi atas konseling individu dan konseling kelompok. Kegiatan 
bimbingan  konseling sudah berjalan dengan baik oleh 2 guru yang 
bersangkutan. 
6) Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler berjalan dengan baik. Kegiatan ekstrakulikuler 
yang dilaksanakan berikut ini. 
a) Pramuka 
b) Bola Basket 
c) Bola Voli 
d) Palang Merah Remaja (PMR) 
e) Pleton Inti 
f) Seni Tari 
g) Paduan Suara 
h) Qiro’ah 
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3. Kondisi Non Fisik 
a. Keadaan Lingkungan 
SMP Negeri 2Berbah memiliki tempat yang strategis di Kabupaten 
Sleman maupun di kecamatan Berbah sendiri. Terletak di samping pasar 
Berbah dan pusat keramaian Kecamatan Berbah. SMPN 2 Berbah 
memiliki lahan yang tidak terlalu luas, tetapi penataan ruangnya sangat 
bagus. 
b. Potensi siswa 
Jumlah kelas total ada 12ruang, 4 ruang untuk kelas 7, 4 ruang untuk 
kelas 8, dan 4 ruang untuk kelas 9. Setiap kelas, rata-rata terdapat 32 
hingga 33 siswa, sesuai dengan standar yang ditetapkan.  Jumlah murid 
keseluruhan ada 384 siswa, dengan rincian:  kelas VIII sebanyak 130 
anak, kelas VIIII  sebanyak 129 anak dan kelas IX sebanyak 125 anak. 
Siswa SMP N 2Berbah memiliki banyak prestasi yang cukup 
membanggakan, mulai dari tingkat Kabupaten Sleman, tingkat Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, tingkat Provinsi DIY-Jateng maupun 
tingkat Nasional. 
c. Potensi guru 
Jumlah tenaga pengajar keseluruhan sebanyak 24 orang, semuanya 
bergelar sarjana baik S1 maupun S2. Setiap tenaga pengajar mengampu 
satu bidang studi tertentu. Terdapat tenaga pengajar sebanyak 24 orang 
yang bergelar S1. Dari keseluruhan tenaga pengajar tersebut, 23 orang 
sudah menjadi guru tetap (GT) dan bergelar PNS dan 1 orang masih 
berstatus sebagai guru tidak tetap (GTT). Dibantu dengan jumlah tenaga 
administrasi di Tata Usaha sebanyak 5 orang, 1 orang sebagai laboran dan 
1 orang sebagai pustakawan. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
1. Perumusan masalah 
Terdapat permasalahan yang diketahui setelah dilakukan observasi 
kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 2 Berbah yang harus dicarikan 
solusinya, yaitu keadaan siswa yang ramai dan tidak kondusif dikelas, banyak 
siswa yang berbicara sendiri dan cenderung kurang memperhatikan guru yang 
menerangkan, kami mengambil contoh saat itu pada kelas VIII, dan guru 
seringkali memancing siswa agar lebih serius memperhatikan dengan cara 
meminta untuk membacakan materi dan melontarkan pertanyaan, sehingga 
yang perlu dipersiapkan adalah bagaimana pengelolaan kelas yang baik dan 
bagaimana penyampaian materi dengan kondisi siswa seperti di atas 
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Permasalahan yang ditemukan yang berkaitan dengan media 
pembelajaran adalah kurang optimalnya penggunaan sarana atau fasilitas 
terutama menyangkut media pembelajaran untuk meningkatkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) itu sendiri. Hal itu disebabkan media pembelajaran yang 
disampaikan oleh kebanyakan guru tetap dari pertemuan awal hingga 
pertemuan selanjutnya, sehingga diperlukan berbagai macam variasi yang 
digunakan untuk menunjang pembelajaran agar siswa tidak bosan. 
Berdasarkan analisis situasi dari hasil observasi, maka kelompok PPL 
UNY di SMP Negeri 2 Berbah berusaha merancang program kerja yang 
diharapkan dapat menjadi stimulus awal bagi pengembangan sekolah. 
Program kerja yang direncanakan telah mendapat persetujuan Kepala Sekolah, 
Dosen Pembimbing Lapangan dan hasil mufakat antara guru pembimbing  
dengan mahasiswa, yang disesuaikan dengan disiplin ilmu, keahlian dan 
kompetensi yang dimiliki oleh setiap personel yang tergabung dalam tim PPL 
UNY. Program kerja tersebut diharapkan dapat membangun dan 
memberdayakan segenap potensi yang dimiliki oleh SMP Negeri 2 Berbah 
sebagai wilayah kerja tim PPL. 
2. Rancangan Kegiatan PPL 
PPL dimulai tanggal  15 Juli 2016 sampai dengan  15 September 2016 
yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Berbah. Agar pelaksanaan kegiatan 
PPL dapat terarah dengan baik dalam rangka mencapai apa yang 
diharapkan, maka diperlukan adanya penyusunan rencana program kegiatan 
PPL tersebut yaitu: 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Satuan Pelajaran 
Satuan pelajaran disusun sebagai acuan bahan ajar yang akan 
disampaikan dalam setiap sub-kompetensi. Satuan pelajaran ini 
dibuat mahasiswa praktik pengalaman lapangan(PPL) dengan 
mendapatkan bimbingan dari guru pembimbing. 
2) Satuan Acara Pembelajaran 
Satuan acara pembelajaran atau RPP dibuat berdasarkan 
Kurikulum 2006. Satuan acara pembelajaran ini dibuat sebagai 
acuan dalam pembuatan satuan pelajaran. Mahasiswa PPL membuat 
satuan acara pembelajaran yang kemudian dikonsultasikan dengan 
guru pembimbing. 
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b. Proses Pembelajaran 
1) Penyiapan Materi Bahan Ajar 
a) Media Pembelajaran 
b) Penyusunan Materi Pelajaran 
2) Penyampaian  Materi Ajar 
a) Memberikan Pengantar Materi (apersepsi) 
b) Teori/Praktek 
c) Tanya Jawab  
d) Diskusi 
e) Presentasi 
f) Games/Ice Breaking 
c. Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan konsultasi 
dengan guru pembimbing tentang materi apa saja yang akan 
disampaikan. Selain itu, praktikan juga konsultasi RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) dan tugas-tugas yang akan diberikan dengan 
guru pembimbing. 
d. Penyusunan Laporan  
Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan 
PPL dan merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan PPL. Data 
yang digunakan untuk menyusun laporan diperoleh melalui praktik 
mengajar maupun praktik persekolahan. Hasil dari laporan ini 
diharapkan selesai dan dikumpulkan atau untuk disahkan sebelum waktu 
penarikan. 
e. Penarikan PPL 
Kegiatan penarikan PPL dilakukan tanggal 15 September 2016 
yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di SMP Negeri 2 
Berbah pada tahun 2016. Kegiatan penarikan PPL dilakuakan oleh 
Dosen Pembimbing Lapangan kepada pihak sekolah sebagai tanda 
bahwa telah selesainya PPL UNY 2016 di SMP Negeri 2 Berbah. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
Pada bab iniakan diuraikan mengenai persiapan PPL, pelaksanaan program 
dan analisis hasil program PPL yang telah dirumuskan pada program PPL yang 
tertuang dalam matriks program kerja. Pelaksanaan program kerja dimulai pada 
minggu ketiga bulan Juli 2016 tepatnya pada tanggal 15 Julidan diakhiri pada minggu 
ketiga bulan September 2016 tepatnya pada tanggal 15 September. Sebelum 
pelaksanaan program maka ada persiapan yang perlu dipersiapkan demi kelancaran 
program tersebut. 
A. Persiapan 
1. Kegiatan Pra PPL 
  Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapannya. 
Demikian pula untuk mencapai tujuan PPL yang dilaksanakan mulai 15 Juli 
2016 hingga 15 September 2016, maka perlu dilakukan berbagai persiapan 
sebelum praktik mengajar. Persiapan-persiapan tersebut termasuk kegiatan 
yang diprogramkan dari lembaga UNY, maupun yang diprogramkan secara 
individu oleh mahasiswa. Persiapan-persiapan tersebut meliputi: 
a. Pembekalan 
Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang 
diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk 
pembekalan PPL yang diselenggarakan oleh UPPL pada setiap program 
studi. Kegiatan ini wajib diikuti oleh calon peserta PPL. Materi yang 
disampaikan dalam pembekalan PPL adalah mekanisme pelaksanaan 
micro teaching, teknik pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan 
PPL dan teknik menghadapi serta mengatasi permasalahan yang mungkin 
akan tejadi selama pelaksanaan PPL. Mahasiswa yang tidak mengikuti 
pembekalan tersebut dianggap mengundurkan diri dari kegiatan PPL. 
Pembekalan program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial diadakan 
pada bulan Februari 2016 bertempat di Ruang Cut Nyak Dien, Fakultas 
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta. 
b. Observasi kegiatan belajar mengajar di SMPN 2 Berbah 
Observasi pra PPL dilakukan oleh mahasiswa guna mengetahui 
bagaimana situasi dan kondisi sekolah, teknik mengajar guru, media yang 
dipakai oleh guru serta perangkat pembelajaran apa saja yang dipakai oleh 
guru. Observasi PPL dilaksanakan pada bulan Maret 2016 bersama guru 
pembimbing PPL di SMPN 2 Berbah. 
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1). Observasi pra PPL 
Observasi yang dilakukan, meliputi: 
a) Observasi fisik, yang menjadi sasaran adalah gedung sekolah, 
kelengkapan sekolah dan lingkungan yang akan menjadi tempat 
praktik pengalaman lapangan. 
b) Observasi proses pembelajaran, mahasiswa melakukan 
pengamatan proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode 
yang digunakan, media yang digunakan, administrasi mengajar 
berupa media pembelajaran, RPP dan strategi pembelajaran. 
c) Observasi siswa, meliputi perilaku siswa ketika proses 
pembelajaran ataupun di luar itu. Digunakan sebagai masukan 
untuk menyusun strategi pembelajaran. 
c. Pengajaran Mikro ( Microteaching ) 
Persiapan paling awal yangdilakukanoleh mahasiswa adalah 
mengikuti pembelajaran mikro. 
Setelahmengadakanobservasimahasiswadapatbelajarbanyakdari proses 
pembelajaran yang sesungguhnya di SMP Negeri 2 
Berbah.Setelahitumahasiswamengikutikuliahpengajaranmikro.Pengajaran
mikrodilaksanakanmulaiFebruarisampaiJuni 
2015.DalamPengajaranmikromahasiswamelakukanpraktikmengajarpadake
laskecil.Adapun yang berperansebagai guru adalahmahasiswasendiridan 
yang 
berperansebagaisiswaadalahtemansatukelompokdengandidampingiseorang
dosenpembimbingmikroyaituBapakSudrajat, M.Pd. 
Dosenpembimbingmikromemberikanmasukan, baikberupakritikmaupun 
saran setiap kali mahasiswaselesaipraktikmengajar termasuk RPP dan 
Media yang digunakan. Berbagaimacammetodedan media 
pembelajarandiujicobakandalamkegiatanini, 
sehinggamahasiswamemahami media yang 
sesuaiuntuksetiapmateri.Dengan demikian, pengajaran mikro bertujuan 
untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, 
baik segi materi maupun penyampaian atau metode mengajarnya. 
Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat 
mengikuti PPL.  
d. Persiapan sebelum mengajar 
Sebelum mengajar di sekolah, mahasiswa harus mempersiapkan 
administrasi dan persiapan materi, serta media yang akan digunakan untuk 
mengajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar 
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sesuai dengan rencana dan harapan. Persiapan-persiapan tersebut antara 
lain: 
1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi 
rencana pembelajaran untuk setiap kali pertemuan, lebih tepatnya 
sebanyak 8 RPP. 
2) Pembuatan media, sebelum melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dan dapat membantu pemahaman siswa dalam menemukan konsep, 
yang dapat berupa objek sesungguhnya ataupun model. 
3) Mempersiapkan alat dan bahan mengajar, agar pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat. 
4) Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing yang dilakukan 
sebelum dan sesudah mengajar. 
5) Diskusi dengan sesama mahasiswa, yang dilakukan baik sebelum 
maupun sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan 
juga untuk bertukar saran dan solusi 
2. Pembuatan Persiapan Mengajar 
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum mengajar. Melalui 
persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapat memenuhi target 
yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain: 
a. Konsultasi dengan dosen dan guru pembimbing. 
Berdasarkan prosedur pelaksanaan PPL terbimbing, setiap 
mahasiswa sebelum mengajar wajib melakukan koordinasi dengan Dosen 
Pembimbing Lapangan PPL (DPL PPL) dan guru pembimbing di sekolah 
mengenai RPP dan waktu mengajar. Hal ini dikarenakan setiap 
mahasiswa yang akan melakukan praktik mengajar, guru atau dosen 
diusahakan dapat hadir untuk mengamati mahasiswa yang mengajar di 
kelas. 
Koordinasi dan konsultasi dengan dosen dan guru pembimbing 
dilakukan sebelum dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru 
memberikan materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar. 
Sedangkan setelah mengajar dimaksudkan untuk memberikan evaluasi 
cara mengajar mahasiswa PPL. 
a. Pengusaan materi 
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus disesuaikan 
dengan kurikulum  dan silabus yang digunakan. Selain 
menggunakan buku paket, penggunaan buku referensi yang lain 
sangat diperlukan agar proses belajar mengajar berjalan lancar. 
Mahasiswa PPL juga harus menguasai materi yang akan 
disampaikan. 
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b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan), 
berdasarkan silabus yang telah ada.  
c. Pembuatan media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting 
untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pembelajaran adalah 
suatu alat yang digunakan sebagai media dalam menyampaikan 
materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa. Media ini 
selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar penyampaian 
materi tidak membosankan. Media yang dibuat ada 2 macam yaitu 
yang berbasis teknologi dan manual 
d. Pembuatan alat evaluasi (Lembar Kerja Siswa) 
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa 
dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa 
latihan dan penugasan bagi siswa baik secara individu maupun 
kelompok.  
B. Pelaksanaan PPL 
1. Kegiatan Praktik Mengajar 
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik mengajar), mahasiswa 
mendapat tugas untuk mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VIII A, VIII 
B, VIII C, dan VIII D. Dengan jumlah siswa masing-masing kelas berkisar 
antara 32 hingga 33 siswa. Materi yang disampaikan disesuaikan dengan 
Kurikulum 2006 dan disesuaikan dengan susunan program pendidikan guru. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kegiatan praktik mengajar ini 
dimulai pada tanggal 20 Juli sampai dengan 10September 2015 yang sifatnya 
terbimbing dan tidak terbimbing oleh guru pembimbing lapangan. 
Pendampingan dilakukan oleh guru setiap berganti materi baru, atau RPP baru. 
Guru mengamati metode mengajar serta RPP mahasiswa PPL, pada tahap ini 
guru juga memberikan berbagai masukan dan berbagai pemahaman kepada 
mahasiswa mengenai cara mengajar di kelas serta guru selalu bertanya 
mengenai kesan mahasiswa ketika mengajar di kelas tersebut.  Pada tahap ini, 
mahasiswa dinilai oleh guru pembimbing dan dosen pembimbing PPL, baik 
dalam membuat persiapan mengajar, melakukan aktivitas mengajar di kelas, 
kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas dan materi yang 
disampaikan. 
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Adapun hasil proses PPL yang dilaksanakan oleh praktikan dari tanggal 
19 Juli sampai dengan 10September 2015 adalah sebagai berikut: 
 
No Hari/Tgl 
AlokasiWa
ktu 
Kelas Materi Kegiatan 
1 Selasa, 19 
Juli 2016 
160  menit 
 
 
 
VIIID 
 
 Pengenalan materi 
dan kontrak belajar 
 Games dan 
Pengenalan 
2 Rabu,20 
Juli 2016 
80 menit VIIIA 
VIIIB 
 Pengenalan materi 
dan kontrak belajar 
 Games dan 
Pengenalan 
3 Kamis, 21 
Juli 2016 
80 menit VIIIB 
VIII C 
VIIID 
 
 Pengenalan materi 
dan kontrak belajar 
 Ice 
breaking 
dan 
Pengenalan 
4 Selasa, 26 
Juli 2016 
160 menit VIIID 
 
 Kondisi fisik wilayah 
dan penduduk 
Indonesia 
 Penjelasan, 
Tanya 
jawab dan, 
video 
    
5 Rabu, 27 
Juli 2016 
160 menit VIIIA 
VIIIB  
 
 
 Kondisi fisik wilayah 
dan penduduk 
Indonesia 
 Penjelasan, 
Tanya 
jawab dan, 
video 
6 Kamis, 28 
Juli 2016 
80 menit 
 
VIIIB 
VIII C 
VIIID 
 
 Menjelaskan tentang 
letak dan luas 
Indonesia 
 Penjelasan, 
Tanya 
jawab dan, 
video 
7 Selasa, 2 
Agustus 
2016 
80 menit VIIID  Pengertian runag dan 
interaksi antar ruang 
Memahami Lokasi 
melalui peta 
 sosial di Indonesia 
 Penjelasan, 
Tanya 
jawab dan, 
video 
8 Rabu, 3 
Agustus 
2016 
160  menit VIIIA 
VIIIB 
 Potensi Sumber daya 
Hutan 
 Penjelasan, 
Tanya 
jawab dan 
Tugas 
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9 Kamis, 4 
Agustus 
2016 
160 Menit VIIIB 
VIII C 
VIIID 
 
 Potensi Sumber daya 
tambang 
 
 Potensi Sumber daya 
Tambang 
 Penjelasan, 
video, dan 
game, tugas 
10 Selasa, 9 
Agustus 
2016 
80 menit VIIID  Potensi Sumber daya 
Tambang 
 Penjelasan, 
video, dan 
game, tugas 
11 Rabu, 10 
Agustus 
2016 
80 menit VIIIA 
VIIIB 
 Potensi Sumber daya 
tambang 
 Penjelasan, 
video, dan 
game, tugas 
12 Kamis, 11 
Agustus 
2016 
160 menit VIIIB 
VIII C 
VIIID 
 
 Potensi Perikanan  Penjelasan, 
video, dan 
game, tugas 
13 Selasa, 16 
Agustus 
2016 
160 menit VIII D 
 
 Potensi Terumbu 
Karang 
 Penjelasan, 
video, dan 
game, tugas 
14 Rabu, 17 
Agustus 
2016 
160 menit VIIIA 
VIIIB 
 Jumlah Penduduk dan 
Persebaran 
 Penjelasan, 
Tanya 
jawab, 
Games dan 
Tugas 
 
15 Kamis, 18 
Agustus 
2016 
80 menit VIIIB 
VIII C 
VIIID 
 
 Jumlah Penduduk dan 
Persebaran 
 Tugas 
kelompok, 
diskusi 
16 Selasa, 23 
Agustus 
2016 
80 menit VIIID  Jumlah Penduduk dan 
Persebaran 
 Tugas 
Kelompok, 
diskusi 
Penjelasan 
dan Tanya 
Jawab 
17 Rabu, 24 
Agustus 
2016 
160 menit VIIIA 
VIIIB 
 Komposisi Penduduk  Ulangan 
Harian, Soal 
Pilihan 
Ganda dan 
Uraian 
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18 Kamis, 25 
Agustus 
2016 
160 menit VIIIB 
VIII C 
VIIID 
 
 Ulangan Harian  Soal Ulangan 
Harian pilihan 
ganda  
19 Selasa, 30 
Agustus 
2016 
80 menit VIIID  Pertumbuhan dan 
Kualitas Penduduk 
 Soal 
Ulangan 
Harian 
uraian 
20 Rabu, 
31Agustus 
2016 
160  menit VIIIA 
VIIIB 
 Keragaman Etnik 
Budaya 
 Soal 
Ulangan 
Harian 
uraian 
21 Kamis, 1 
September 
2016 
160 menit VIIIB 
VIII C 
VIIID 
 
 Tarian Daerah 
 
 Lagu Daerah 
Penjelasan, 
video, dan 
game, tugas, 
diskusi 
bagaimana 
menjaga 
kebudayaan 
bangsa 
22 Selasa, 6 
September 
2016 
80 menit VIIID  Ulangan Harian  Soal 
Ulangan 
Harian 
pilihan 
ganda 
23 Rabu, 7 
September 
2016 
 VIIIA 
VIIIB 
    
24 Kamis, 8 
Septrmber 
2016 
 VIIIB 
VIII C 
VIIID 
 
    
 
2. Umpan Balik dari Pembimbing 
    Selama kegiatan praktik mengajar sampai tanggal 6 September 2015, 
mahasiswa mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan dosen pembimbing 
PPL. Dalam kegiatan praktik pengalaman lapangan, guru pembimbing dan dosen 
pembimbing PPL sangat berperan dalam kelancaran penyampaian materi. Guru 
pembimbing di sekolah memberikan saran dan kritik kepada mahasiswa setelah 
selesai melakukan praktik mengajar sebagai evaluasi dan perbaikan guna 
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meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. Dosen pembimbing PPL juga 
memberikan masukan tentang cara memecahkan persoalan yang dialami 
mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran. 
Beberapa point evaluasi yang sangat penting untuk dicermati adalah : 
a. Penguasaan konsep materi adalah yang paling utama. 
b. Memberitahu tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui materi yang harus 
mereka pahami 
c. Dalam memanajemen waktu harus diperhatikan agar ketercapaian 
penyampaian materi dapat terpenuhi 
d. Harusdapatmenguasaikelas agar siswabiastetapkondusif. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Analisis hasil pelaksanaan PPL di SMP Negeri 2 Berbah meliputi : 
1. Analisis Pelaksanaan Program 
a. Pelaksanaan program PPL 
Rencana program PPL yang diselenggarakan Universitas, disusun 
sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan sesuai waktu yang telah 
ditentukan. Berdasarkan catatan-catatan, selama ini seluruh program 
kegiatan PPL dapat terealisasi dengan baik. Mahasiswa telah mengajar 
minimal delapan kali pertemuan dandidampingi oleh guru pembimbing. 
Pada kenyataannya mahasiswa telah mengajar lebih dari sembilan kali 
pertemuan atau sekitar 41 kali mengajar dengan jumlah RPP sebanyak 8 
RPP dan dalam proses pengajaran selalu didampingi oleh guru 
pembimbing. Selain itu, setiap akan mengajar mahasiswa selalu 
berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai RPP dan media yang 
akan digunakan dan setiap selesai mengajar, mahasiswa selalu melakukan 
evaluasi dengan guru agar mendapatkan kritik saran untuk proses 
pembelajaran selanjutnya. 
2. Hambatan-hambatan 
Selama mahasiswa melaksanakan PPL di SMP Negeri 2 Berbah, 
mahasiswa PPL menemui beberapa hambatan yaitu ada beberapa siswa 
yang kondisi kelas yang kadang kurang kondusif karena siswa ramai, 
pembagian waktu dalam proses pembelajaran kurang tepat dan materi juga 
ada yang terlewatkan, dan banyak siswa yang masih malu-malu untuk 
bertanya atau menyampaikan pendapat dan kadang siswa lebih banyak diam 
sehingga mahasiswa kurang bisa memehami apakah semua siswa sudah 
jelas dengan materi yang telah diajarkan. 
Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat dipecahkan  dengan: 
a. Mahasiswa memberi perhatian yang lebih dengan memberikan 
pertanyaan atau teguran secara langsung kepada siswa. 
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b. Mahasiswa menyampaikan materi dengan sedikit gurauan agar siswa 
tidak merasa bosan. 
c. Mahasiswa 
lebihtegassaatmemberikanwaktukepadasiswauntukmengerjakansoal. 
d. Mahasiswa memberikan tanya jawab kepada siswa untuk mengetahui 
pemahaman mereka. 
e. Memberikan reward kepada siswa yang aktif dengan memberian kertas 
keaktifan. 
f. Memberikan ice breaking agar siswa tidak kaku dalam memahami 
materi yang dijelaskan 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan kegiatan PPL yang telah dan masih 
dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kegiatan PPL menjadikan mahasiswa dapat terjun langsung dan berperan 
aktif dalam lembaga pendidikan formal, menambah sudut pandang dan 
memperluas wawasan mahasiswa dalam lingkungan sekolah, membentuk 
mahasiswa agar lebih kreatif, inovatif dan percaya diri sebagai bagian dari 
masyarakat 
2. Observasi pembelajaran dan pengenalan karakteristik siswa sangat penting 
dilakukan agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar. Kemampuan 
mengobservasi yang tepat akan memudahkan menyusun strategi 
pembelajaran yang tepat pula sehingga akan memperlancar pelaksanaan 
pembelajaran 
3. PPL mendewasakan cara berfikir dan meningkatkan daya penalaran 
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan 
masalah pendidikan 
4. PPL memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menerapkan dan 
mengembangkan ilmu serta keterampilan yang dimiliki dalam kegiatan 
pembelajaran. 
B. Saran 
1. Bagi mahasiswa 
a. Mahasiswa harus mampu untuk menggunakan berbagai macam model 
atau metode pembelajaran sehingga pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menjadi pelajaran yang menyenangkan 
b. Mahasiswa harus memiliki persiapan yang matang untuk melaksanakan 
PPL baik dari segi manajemen waktu maupun manajemen kelas. Hal lain 
yang juga harus dipersiapkan adalah fisik dan mental yang baik 
c. Mahasiswa harus mampu mengelola kelas dan siswa agar kegiatan belajar 
mengajar dapat terlaksana dengan baik. Pengelolaan kelas meliputi 
bagaimana mengkondisikan siswa agar siap untuk menerima pelajaran 
serta menerima pelajaran itu sendiri hingga sampai pada taraf evaluasi. 
Dalam pengelolaan kelas, sebisa mungkin melibatkan siswa sebagai 
kelompok aktif bukan terpusat pada guru saja. 
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2. Bagi sekolah 
a. Agar lebih meningkatkan pengetahuan guru dalam bidang teknologi, 
karena teknologi terutama berbasis IT sangat bermanfaat dalam 
menunjang proses pembelajaran kepada siswa 
b. Agar menambah variasi media pembelajaran. Hal ini bisa dilakukan 
dengan mencari atau membuat sendiri media-media pembelajaran yang 
mudah dan efektif bagi pembelajaran. 
c. Sekolah dapat bekerjasama dengan mahasiswa dalam setiap kegiatan 
dengan lebih baik. 
d. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak sekolah dan UNY hendaknya 
lebih ditingkatkan dengan saling memberi masukan antara kedua belah 
pihak lembaga. 
e. Disiplin seluruh warga sekolah sebaiknya lebih ditingkatkan sehingga 
seluruh kegiatan di sekolah dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan 
yang telah direncanakan. 
 
 
3. Bagi Unit Program Pengalaman Lapangan (UPPL) 
a. UPPL hendaknya menciptakan mekanisme yang lebih baik dalam 
pemberian bantuan perlengkapan kegiatan PPL. 
b. Pembekalan kegiatan PPL sebaiknya lebih dimaksimalkan. 
c. Pengelolaan administrasi harus lebih baik. 
d. Ada SOP saat PPL, karena terdapat mahasiswa yang mengerjakan 
administrasi sekolah diluar jam PPL. 
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